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BAB Il
KONSEP UMUM PEMBIAYAAN MURABAHAH

Pengertian Murabahah

Pengertian pembiayaan secara luas berarti financiaigu
pembelanjaan, yaitu pendanaan yang dikeluarkan kumtiendukung
investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiriupoa
dijalankan orang lain. Dalam arti sempit, adalampiayaan dipakai untuk
mendefiniskan pendanaan yang dilakukan oleh lempagwiayaan, seperti
BMT kepada anggota. Secara terminologi pembiayaarupakan kredit,
baik aktif maupun pasif, yang dilakukan oleh BMTp&€da anggota.

Di Bank Syariafi pembiayaan adalah suatu proses mulai dari analisis
kelayakan pembiayaan sampai pada realisasinya, sééelah realisasi
pembiayaan maka pejabat bank syariah melakukan rgeoen dan
pengawasan pembiaya4n.

Pengertianmurabahah dalam etimologi Bahasa Arab adalah

murabahah (i~2)_«) asal kata dari isim masdar=_ yang berarti

! Investasiadalah penanaman modal, biasanya dalam jangkangaojptuk pengadaan

aktiva (harta/asset) tetap atau pembelian sahhamsdan surat berharga lain untuk memperoleh
keuntungan.(Lihat di Sujana Ismayamus Perbankan: Inggris-Indonesia Indonesia-Inggeit.
Ke-1, (Bandung:Pustaka Grafika,2006), h. 353).

2 MuhammadManajemen Bank Syari'al{Yogyakarta:UPP AMPYKPN,2005), cet.1, h.

% Bank Syari'ah adalah bank yang menggunakan sistem dan operabari@n

berdasarkan prinsip syari'ah islam, yaitu mengikata cara berusaha dan perjanjian berusaha
yang dituntun oleh Al-Qur'an dan Al-Hadist, dan rgikuti tata cara berusaha dan perjanjian
berusaha yang tidak dilarang oleh Al-Qur'an dahrlagdiist.(Lihat: Sujana Ismaya, op.Cit., h. 291).

* Muhammad, op.Cit., h. 256.
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keuntungart.Jadi jual beli murabahah, arti etimologinya safimgngambil
laba. Maksudnya :

eﬁ@)h\ﬁ)e‘\.}&bﬁ\ww\@g

Artinya: “Menjual barang dagangan sesuai harga modal plusalab
tertentu”®.

Dalam Bahasa InggrisResale with a stated prafiSayyid Sabiq
mengartikammurabahahsebagai penjualan dengan harga pembelian barang
berikut keuntungan yang diketaHui.

Sedangkan secara terminologi (istilah) pdwmaha memberikan
definisi berbeda-beda, walaupun secara prinsip safigalnya yang
dikemukakan oleh al-Kasani dengan memberikan definisi bahwa
murabahah adalah jual bel® dengan harga sesuai dengan harga awal
ditambah dengan keuntungarMenurutnya, mengetahui harga menjadi
syarat sahnya jual belnurabahah karenannya, jika harga asal tidak
diketahui makamurabahahmenjadi batal atafasid.

Dewan syari'ah Nasiond] mendefinisikan bahwanurabahahadalah

menjual suatu barang dengan menegaskan hargadg&bpada pembeli dan

*Ali Mutahar, Kamus Arab IndonesigJakarta: PT lkrar Mandiri Abadi, 2005), h. 552.

®lbnu Rusyd, Bidayatul Muijtahid (Analisa Figh Para Mujtahidpenerjemahimam
Ghazali Said dan Ahmad Zaidu{dakarta: Pustaka Amani, Cet. Ke 3, 2007), h. 45.

’Sayyid SabigFigh Sunnah 4(Jakarta:Darul Fath, 2004), h.120

8 Jual belimenurut pengertian lughawi adalah saling rkan(pertukaran). Dan kata
al-ba’i (jual) dan asy-syrira (beli) diperglaa biasanya dalam pengertian yang sama. Menurut
pengertian syari'at jual beli adalah pertukaraharta (semua yang memiliki dan
dimanfaatkan) atas dasar saling rela atau nwahkan milik dengan ganti yang dapat
dibenarkan. (ibid, h.120).

® Al-Kasani,Bada’l al-Shana’| (Solo Beirut Libanon:daar al kutubi al-llmiah,%8l), h.
223.

' Dewan Syari'ah Nasionahdalah suatu dewan yang dibentuk untuk mengawasi
jalannya Bank Islam agar didalam operasionalnyaktidnenyimpang dari prinsi-prinsip
mu’amalah menurut Islam. (Lihat Warku8umitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-
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pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebalgai Di dalam

praktek perbankanmurabahahberarti jual beli barang pada harga asal

dengan tambahamargin keuntungan yang disepakati oleh pihak bank dan
nasabah. Dalarpbai’ al-murabahahpejual harus memberitahu harga produk
yang ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungaebagai
tambahanny&’

Murabahahadalah penjualan dengan harga pembelian baraiigiber
untung yang diketahdf. Dalam pengertian laimurabahahadalah akad jual
beli barang dengan menyatakan harga perolehan elamuagan rhargin
yang disepakati oleh penjual dan pembgli.

Sedangkan pengertianurabahahdalam terminologi menurut jumhur
ulama :

1. Menurut lbnu Rusyd, jual belimurabahah ialah jika penjual
menyebutkan  harga pembelian barang kepada penkieefiudian ia
mensyaratkan atasnya |&bdalam jumlah tertentu, dinar atau dirhdm.

2. Menurut Adiwarman Karim,murabahahadalah suatu penjualan barang
seharga barang tersebut ditambah keuntungan yaepakati. Misalnya,

seseorang membeli barang kemudian menjualnya kendmaigan

lembaga Terkait(BMUI &Takaful )di Indonesiad. 1, cet.1, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,
1996), h. 45).

1 Muhammad, Syafi'l AntonioBank Syari’ah Suatu Pengenalan Umugakarta:PT

Tazkia Institut, 1999), h. 145.

“sayyid Sabiq , loc.Cit., h., 145.
13 Adiwarman Karim , Bank Islam Analisis Figih dan Keuang@hakarta: 1T

Indonesia,2003), h., 161.

14 | aba atau keuntungamerupakan tambahan harga yang diperoleh pedagstacpa

harga pembelian dan penjualan barang yang digandgannya.( Lihat ddrs Yusuf Qardhawi,
Fatwa-Fatwa Kontemporgfjakarta: Gema Insani Press 1994), h. 588).

15 |bn Rusyd Tarjamah Bidayatu’l-Muijtahid, cet., XSemarang:As-syifa’,1990), h. 45.
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keuntungan tertentu. Berapa besar keuntungan teérdapat dinyatakan
dalam nominal rupiah tertentu atau dalam bentukegm#ase dari harga
pembeliannya, misalnya 10% atau 28%.

3. Menurut Zaenul Arifin, murabahahadalah jual-beli dimana harga dan
keuntungan disepakati antara penjual dan pembeilikadsi dalam
lembaga keuangan: pada sisi assemurabahah dilakukan antara
nasabah sebagai pembeli dan bank sebagai pengrajanl harga dan
keuntungan disepakati di awdl.

B. Dasar Hukum Pembiayaan Murabahah
Seluruh umat Islam mengakui dan mengimani Al Qudam As-

Sunnah Rasulullah adalah sumber hukum, maka segetaatunya

dikembalikan kepada kedua sumber hukum tersebetiisebmenggalakan

ijtihad yaitu memahami Al Qur'an secara kontekst8akara tidak langsung

Al Qur'an tidak pernah membicarakamurabahah hanyalah sejumlah acuan

tentang jual beli, dalam hadist juga tidak ditemukadanya rujukan

langsung tentangiurabahah Karena tidak ada acuan langsung kepadanya
dalam al-Quran atau dalam Hadis yang diterima umomaka para abhli

hukum harus membenarkanurabahahberdasarkan landasan lain. Imam

16 Adiwarman Karim, op.cit., him. 103.

17 Asset adalah aktiva atau harta benda dari suatnisbi baik lembaga termasuk
perbankan atu perorangan, yang mempunyai nilai ksialeatau pertukaran. Asset/Aktiva bisa
berupa barang-barang atau benda yang cepat dipualdgpertukarkan dan asset yang tidak dapat
atau cepat dijual. (Lihat:Sujana Ismaya, op.Ci26h

18 Zainul Arifin, Memahami Bank Syari’ah Lingkup, Peluang, Tantangtam Prospek
(Jakarta: alvabet, 2000), h. 200.
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Malik mendukung faliditasnya dengan acuan pada tpkalorang-orang
Madinah®® Adapun landasan hukum dari pembiayaan murabatshhad
1. Al-Quran

a. Surat Al-Bagarah ayat 275:

¢AO>EH>E-40 A0 A A Fo e
¢SAREODD40 ¢ BXFOOGH O W I
ONAA Lo de READ060 o RHOXE -+QO
S IRUEE=INT 0 JORRICZ R T €COXZA¢= 4B
NeEgw®e@® g L HBEOMwa e  HIQH
o HO* RO BXMAMN @ +L ALV # 3TN
Rar e & A0 E N @ I
O=ROOled B-HA¢ SO @S
L A= ][O dm AAO¢E M @e S + 6
ITA©= g B-FOO B @ S
T HE <O+ KA OF T L P gaNrpi|
OR+3—+c FORA Vb= ia a v DY ONE<=0
RN AVERRONEJLe0 R-mHA®R o ¢8

AOa ¢R erd 2-X Jm = * Lo
SHORgGOM A& & # O @b eo

o O0&0x= J238 B B0 0Cwa 3c
¢ EXIRSD ah>e R OER

Artinya: “ orang-orang yang Makan (mengambil) riltlak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasulgaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikiu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesunggybal beli itu
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkaai beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampagbakanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (daremgambil riba),
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (8e&inedatang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allalang yang

19 «Ada konsesus pendapat disini (di Madinah)nmenigenium orang yang membeli
baju disebuah kota, dan mengambilnya ke kota laituku menjualnya berdasarkan suatu
kesepakatan berdasarkan keuntungan”, Syafi'l tebgranaksud untuk membela pendangannya
oleh teks syari'ah mengatakan: “Jika seseorang njekkan komoditas kepada seseorang dan
mengatakan, “kamu beli untukku,aku akan memberinsuntungan begini,begini,”kemudian
orang itu menbelinya, maka transaksi itu sah”.(LitiaAbdullah SaeedBankIslam dan Bunga
Studi KritisLarangan Riba dan Interpetasi KontemgrgiPustaka Pelajar:Yogyakarta,2004),h.120)
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kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah geani-penghuni

neraka; mereka kekal di dalamny#”.

Merujuk pada kehalalan dan keharaman?fib@alam ayat ini, Allah
mempertegas legalitas dan keabsahan jual beliss@ranm, serta menolak
dan menolak konsep ribawi. Berdasarkan ketentuajuad beli murabahah
mendapat pengakuan dan legalitas dari syara’ dan satuk
dioperasionalkan dalam praktik pembiayaan lembagaakgan syariah
karena ia merupakan salah satu bentuk jual beltidakh mengandung unsur
ribawi 2

b. Surat Al-Bagarah:280

=O00OfORK {30 &»NHoKE QRO
=O000X0x04¢L HONLIRD VOO >
<OIB[IF BXO220008 0 Ol ead
Ches A ANE) = A PENVC
R EP &MHUCOREY D
Artinya: “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalakesukaran, Maka
berilah tangguh sampai Dia berkelapangan. dan mdalkahkan
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik baginika kamu
mengetahui®®

20 Al-Aliyy, Al-Qur'an Dan TerjemahnygBandung:Diponegoro,2005), h. 36.

21 Riba menurut pengertian bahsanya berarti tambat@hiziyadah), berkembang(an-
numuw), meningkat (al-irtifa’), dan membesar (duw). Dengan kata lain riba adalah
penambahan,perkembangan,peningkatan,dan pembegamgnditerima pemberi pinjaman dari
peminjam dari jumlah pinjaman pokoksebagai imbd&arena menangguhkan atau berpisah dari
sebagian modalnya selama periode waktu tertentgaManacam riba yaitu;1.Riba Fadhl adalah
riba yang berlaku dalam jual beli yeitu “kelebihgrada salah satu harta sejenis yang
iperjualbelikan dengan ukuran syarak(timbangan/akutertentu)”,2. Riba Nasi'ah adalah
kelebihan ats piutang yang diberikan orang yangithag kepada pemilik modal ketika waktu
yang disepakati jatuh tempo, semakin panjang wpktabayarannya semakin bertambah jumlah
utangnya.(Lihat di Muhamad, Lembaga-lembaga Keuangan Umat Kontemp@gt
PRESS:Yogyakarta,2000),h.148).

#Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figih Muamalah(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), h. 106.

> Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahannyéBandung:Diponegoro, 2005), h.
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c. Surat An-nisa’ ayat 29:

frn R LA P o Se PR\ el [ETOY Yo
BHOIESEoire o0 BIORGOL 7
¢ >z002 04 £7590 0 S0vA0MW

Kym[n8] FeROD P02V W o RN
HVYie0¢x TTORK OOOOOVNE &NOAAEe e
BXMVMADHETSDr e e @0 AEAECGQHE
A oS O RO g AL7ERO> AL
AX AP 0 FODY. 00 FEAENT ¢8§ LXK

Artinya : “Hai orang yang beriman, janganlah kaliasaling memakan

(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang lkeduali dengan

jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela dasamu”.*

Ayat ini melarang segala bentuk transaksi yangl.b&i antara
transaksi yang dikategorikan batil adalah yang raedgng bunga (riba)
sebagaimana terdapat pada sistem kredit konveaisiBerbeda dengan
murabahah dalam akad ini tidak ditemukan unsur bunga narhanya
menggunakan margin. Disamping itu, ayat ini melwkagn untuk keabsahan
setiap transaksnurabahahharus berdasar prinsip kesepakatan antara pihak
yang dituangkan dalam suatu perjarffayang menjelaskan dan dipahami

segala hal yang menyangkut hak dan kewajiban rgasasing?®

** |bid, h.65.

% perjanjian (pasal 1313); bahwa suatu perjanjian adalah spertouatandengan mana
suatu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadeip orang lain atau lebih atau suatu peristiwa
dimana seorang berjanji kepada orang lain atau mhmdua orang itu saling berjanji untuk
melaksanakan sesuatu hal.Adad syarat sahnya suatu perjanjian yaitu : (pasal0132
KUHPer)yaitu:1. SyaratSubyektif :Sepakat untuk mengikatkan dirinya  dan Cakapulunt
membuat suatu perjanjian;2. Syatdtyektif : Mengenai suatu hal tertentu dan Suatu sebafp yan
halal.(Lihat:Subekti dan TjitrosudibioKitab Undang-Undang Hukum Perdata Edisi Revisi
(Jakarta:Pradnya Paramita,1995), h.339).

26 Dimyauddin Djuwaini, Loc.cit.
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2. Al-Hadist

a. Hadist riwayat oleh Al-Baihaqi dan Ibnu Majah bahRasulullah
bersabda:
alug adde Al Lo Bl Jsmy : Jsi s 23] dma o e

(4nna S gla Gl olg)) o ) e el Wil JB

Artinya :"Dari Abi Said Al Khudri berkata: Rasulullah SAW. bersabda:
"sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan sukaaasuka”?’

Hadist yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqgi dan Ibnuajsth ini
merupakan dalil atas keabsahan jual beli secaranmumidadist ini
memberikan prasyarat bahwa akad jual lmelirabahahharus dilakukan
dengan adanya kerelaan masing-masing pihak keté#dakokan transaksi.
Segala ketentuan yang terdapat dalam jual Ipelirabahah seperti
penentuan harga jual, margin yang diinginkan, miskaa& dan lainnya harus
terdapat persetujuan dan kerelaan antara pihabalasian bank tidak bisa
ditentukan secara sepitfak

b. Hadist riwayat oleh Ibnu Majah, bahwa Rasulullarshbda:
JB alus ade & Lo ol o e A i) ugea O
ol bl A Hladly il c_ul\ AS ll pead &

(Cuea oo aale (nl ol g )l Y ]l palilly

Artinya: “Dari Suaib ar-Rumi r.a. bahwa Rasululld®AW bersabda, "tiga
hal yang didalamnya terdapat keberkahan: jubkli secara
tangguh, mugorodhah (mudharabah), dan mencammandum

%7 Alkhafidhi Abi Abdillah Muhammad Ibni Yazid Al-Qavini, Sunan Ibnu Majah Juz, 2
(Darul Al-Fikr), h.738.

28 Dimyauddin, Djuwaini, op.Cit., h.107
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dengan tepung untuk keperluan rumah, bukatukumlijual'. (HR.
Ibnu majah)?°

Hadist riwayat lbnu Majah merupakan dalil lain déftkanya
murabahah yang dilakukan secara tempo. Kedudukan hadist ini
lemah,namun demikian banyak ulama yang menggund&kinuntuk akad
murabahahataupun jual beli tempo. Ulama menyatakan bahvieerkahan
dalam arti tumbuh dan menjadi lebih baik terdgyaata perniagaan, terlebih
pada jual beli yang dilakukan secara tempo,ataugiad mudharabafl
sebagaimana disabdakan rasulullah dalam hadisbigrs

Dengan menunjuk adanya keberkahan ini, hal ini nmeligasikan
diperbolehkannya praktik jual beli yang dilakuk@tara tempo, begitu juga
dengan pembiayaamurabahahyang dilakukan secara tempo, dalam arti,
anggota diberi tenggang waktu untuk melakukan @esan atas harga
komoditas sesuai kesepakafan.

Rukun Dan Syarat Pembiayaan Murabahah

Menurut jumhur ulama, rukun dan syarat yang terddpambai’
murabahahsama dengan rukun dan syarat yang terdapat daianbéli..
Adapun syarat dan rukun jual beli adalah :
1. Pihak yang berakad (aqid)

a. Pembeli

2%Al-Hafidh Ibnu Hajar AsgalanyTarjamah Bulugul MaramBandung:PT. Al-Ma’arif,

1993, h. 648.

%0 mudharabahadalah pemilik harta (modal) menyerahkan modaladlappengusaha

untuk berdagang dengan modal tersebut, dan labagididiantara keduanya berdasarkan
persyaratan yang disepakati.( Lihat:Rachmat Syaffigih Muamalah (Bandung:Pustaka
Setia,2001), h.224).

31 Dimyaudin Djuwaini, loc.Cit
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b. Penjual

2. Obyek yang diakadkan (ma’qud ‘alaih)
a. Barang yang diperjual-belikan
b. Harga

3. Akad (sighat)

a. ljab

b. Qabul
Di samping harus memenuhi rukun jual beli, ada atygang harus

dipenuhi supaya menjadi sah sehingga tidak tenjesdik pada akad tersebut.
Adapun syarat-syarat jual beli sebagai berikut:
1. Pihak yang berakad (aqid)

a. Berakal, jual beli yang dilakukan oleh anak k&dak sah. Jika jual
beli itu sudah menjadi kebiasaan dapat dibenarkesal jual beli
makanan ringarf

b. Orang yang melakukan akad adalah orang yangtiertMaksudnya
seseorang tidak dapat bertindak sebagai pembelipdajual dalam
waktu yang bersamadh.

c. Dengan kehendaknya sendiri (bukan dipaksajyartbahwa jual bel
harus merupakan kehendaknya sendiri yang bebasmaur paksaan,

tekanan maupun tipu da€/’4a.

¥M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalam Islafdakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2003), h. 119.

Fbid, h. 120.
34 Surahwardi K LubisHukum Ekonomi Isla{Jakarta : Sinar Grafika: 2000), h. 130
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d. Keadaannya tidak mubadzir, maksudnya pihak yaeggikatkan diri
dalam perjanjian jual beli bukanlah manusia yangpb®dmubadzir),
sebab orang yang boros di dalam hukum dikategoskdagai orang
yang tidak cakap bertindak. Maksudnya, dia tidaknma melakukan
sendiri suatu perbuatan hukum walaupun kepentingakum itu
mengikat kepentingannya sendfi.

2. Obyek yang diakadkan (ma’qud ‘alaih)

a. Harus suci, artinya barang yang diperjual-balibakanlah benda yang
dikualifikasikan sebagai barang najis, atau diggkam sebagai benda
yang diharamkan (seperti khamr, anjing, babi).

b. Dapat diserah terimakan, penjual (baik sebaganilk maupun
sebagai kuasa) dapat menyerahkan barang yangkdijadbyek jual
beli sesuai dengan bentuk dan jumlah yang dipekgmjpada waktu
penyerahan barang kepada pembeli.

c. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manustka.Karena itu
bangkai, khamar dan benda-benda haramnya lainiak tenjadi
obyek jual beli, karena benda-benda tersebut thlizdknanfaat bagi
manusia dalam pandangan syara’.

d. Milik orang yang melakukan akad, orang yang kgtan jual beli
atas sesuatu adalah pemilik sah barang tersebutatian telah

mendapat ijin dari pemilik sah barang tersébut.

% |bid, h. 131.

% Ghufron A MasadiFigih Muamalah Konstektua(Jakarta : Raja Grafindo Persada,
1998), h. 123.

*” SudarsonoPokok-pokok Hukum IslanJakarta : PT.Rineka Cipta, 1992), h. 400.
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e. Barang tersebut diketahui oleh penjual dan pérdbagan jelas baik
zat, bentuk, kadar (ukuran) dan sifatnya agar titajadi kesalah
pahaman di antara keduanyaApabila dalam jual beli keadaan
barang dan harganya tidak diketahui, maka perjarjjial beli itu
tidak sah sebab bisa jadi perjanjian tersebut nmahgsy unsur
penipuart’

3. Akad 6ighad, ijab qobul (serah terima) antara penjual dan hedin
sebagai berikut :

a. Harus jelas dan disebutkan secara spesifik desigpa berakad

b. Antara ljab Qobul (serah terima) harus selarmk dalam spesifikasi
barang maupun harga yang disepakati.

c.Tidak mengandung klauéliyang bersifat menggantungkan keabsahan
transaksi pada hal atau kejadian yang akan datang.

d. Tidak membatasi waktu, misal : saya jual ini d&&g anda untuk
jangka 12 bulan setelah itu menjadi milik saya kalnb
Murabahahmenurut Dr. Wahbah Zuhaili dibutuhkan beberapaeatya

antara laift* :

1) JsY) el alall

** Suhrawardi K. Lubispp. cit, h.134.
** Suhrawardi K. lubisloc. Cit

0 Klausul adalah ketentuan tersendiri dr suatu pgsa, yg salah satu pokok atau
pasalnya diperluas atau dibatasi; yg memperluasmtambatasi (Lihat di Tim Penyusun Kamus
Pusat Bahas&amus Besar Bahasa Indonesgéal. 3, cet. 3,(Jakarta:Balai Pustaka,2005), h.574

41 Wahbah Alzukhaili,Al-Fighu Al-islami Wa adillatuhuJuz 9, (Daarul Al-Fikr Al-

Ma’asir), h. 3767.
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Mengetahui harga pertama (harga pembelian), Perkddlia hendaknya
mengetahui harga pembelian.

2) gl plad
Mengetahui besarnya keuntungan, hendaknya margintlkegan juga
diketahui oleh si pembeli, karena margin keuntungaeebut termasuk
bagian dari harga. Sedangkan mengetahui harga alempsyarat sah
jual beli.

3) chbiadl e JWl Gl 5% )

Modal hendaknya berupa komoditas yang memiliki kesn dan
sejenis, seperti benda-benda yang ditakar, ditignloam dihitung.

4) Gl Al LW 3 a5 LI O gl (B Aal sl e i i Y
Sistemmurabahahdalam harta riba hendaknya tidak menisbatkan riba
tersebut terhadap harga pertama. Seperti membelndpayang ditakar
atau ditimbang dengan barang sejenis dengan takaran sama, maka
tidak boleh menjualnya dengan sistemarabahah

5) s JsY il 055
Transaksi pertama haruslah sah secara syara’,tridikaaksi pertama
tidak sah, maka tidak boleh dilakukan jual belissacnurabahah karena
murabahahadalah jual beli dengan harga pertama disertabaiiem
keuntungan dan hak milik jual beli yang tidak sébtdpkan dengan nilai
barang atau dengan barang yang semisal bukan ddragga, karena

tidak benarnya penamaan.
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Murabahah Menurut Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Nomor
04/DSNMUI/2000 Tentanylurabaha*?

1. Ketentuan umummurabahah dalam bank syari'ah adalah
sebagai berikut:

a. Bank dan nasabah harus melakukan akachbahahyang bebas
riba

b. Barang yang diperjual belikan tidak diharamkkath@yariah islam

c. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga gemblearang
yang telah disepakati kualifikasinya

d. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah redata bank
sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba

e. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaiéangan
pembelian, semisal pembelian dilakukan secara tsrgu

f. Bank kemudian menjual barang tersebut kepadabadis(pemesan)
dengan harga jual senilai dengan harga beli ditankleantungan,
dalam hal ini bank harus memberitahukan secara hgrtga pokok
barang kepada nasabah berikut biaya-biaya yangulpe

g. Nasabah membayar harga barang yang telah daepaksebut
pada jangka waktu yang telah disepakati

h. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan ataus#&ean akad
tersebut, pihak dapat mengadakan perjanjian khueada
nasabah

i. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untaknbeli
barang dari pihak ketiga, akad jual belirabahahharus dilakukan
setelah barang secara prinsip menjadi milik bank

2. Ketentuammurabahalkepada nasabah

a. Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjiabgbiam suatu
barang atau asset kepada bank

b. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harambeli
terlebih dahulu asset yang di pesannya secaraesejad pedagang

c. Bank kemudian menawarkan asset tersebut kepagabah

kemudian nasabah harus menerima atau membeli sdsngan

perjanjian yang telah disepakati, karena secararhulperjanjian

tersebut mengikat kemudian kedua belah pihak metritmrarak

jual beli

Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta rmda untuk

membayar uang muka saat menandatangani kesepa&atan

pemesanan

Q

“2 Dewan Syari'ah Nasional Majelis Ulama Indonesianpunan Fatwa Dewan Syari'ah
Nasiona] (Ciputat: CV. Gaung Persada, 2006), h. 24-27.
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e. Jika nasabah kemudian menolak membeli barasghtet, biaya riil
bank harus dibayar dengan uang muka tersebut
f. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yamrguis ditanggung
oleh bank, maka bank dapat meminta kembali sisagkamnya
kepada nasabah
g. Jika uang muka memakai kontrak urbun sebagainaltif dari uang
muka, maka:
1) Jika nasabah memutuskan untuk membeli barargghiet, ia
tinggal membayar sisa harga
2) Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadlk rbank
maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh ledikat
pembatalan tersebut; dan jika uang muka tidak nmemq@unasabah
wajib melunasi kekurangannya
. Jaminan dalam€mmurabahah
a. Jaminan dalammurabahah diperbolehkan agar nasabah serius
dengan pesanannya
b. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakamaamyang
dapat dipegang

w

4. Hutang dalanmurabahah

a. Secara prinsip, penyelesaian hutang nasabak didia kaitannya
dengan transaksi lain yang dilakukan nasabah depibaik ketiga
atas barang tersebut. Keuntungan atau Kkerugian etap t
berkewajiban menyelesaikan hutangnya kepada bank

b. Jika nasabah menjual barang tersebut sebeluna magsuran
berakhir, ia tidak wajib segera melunasi seluruhnya

c. Jika barang tersebut menyebabkan kerugian, ahstbap harus
menyelesaikan hutangnya sesuai kesepakatan awiddalaboleh
memperlambat pembayaran angsuran atau memintai&erig di
perhitungkan.

ol

. Penundaan pembayaran dataorabahah

a. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenamemunda
penyelesaian hutangnya

b. Jika nasabah menunda-nunda pembayarannya deeggaja, atau
jilka salah satu pihak tidak menunaikan kewajibanngeka
penyelesaian dilakukan melalui badan arbitraseiayasetelah
tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.

6. Bangkrut dalammurabahahJika nasabah dinyatakan telah pailit

dan gagal menyelesaikan hutangnya, bank harus rdartagihan

hutang sampai ia sanggup kembali, atau berdas&dsapakatan.

SyaratBai’ al-Murabahabh:
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a. Penjual memberi tahu biayaodaf® kepada nasabah.
b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukunditetgpkan.
c. Kontrak harus bebas dari riba.
d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli biladiecgcat atas barang
sesudah pembelian.
e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkait@amgan
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secéaag.
Secara prinsip, jika syarat dalam (a), (d), atauti@ak dipenuhi,
pembeli memiliki pilihan:
a. Melanjutkan pilihan seperti apa adannya,
b. Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidaksmtuptas barang
yang dijual,
c. Membatalkan kontraf¢!
D. Pendapat Ulama’ Tentang Murabahah
Ulama telah sepakat bahwa jual-beli diperbolehkangdn alasan
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutulvamya, tanpa
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan ataanigamilik orang lain
yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan balaingya yang sesué.

Diantara pendapat ulama mengenai murabahah:

3 Modal adalah sejumlah dana yang digunakan untuk metjatakegiatan usaha, pada
perusahaan umumnya diperoleh dengan cara menerisidkeam. (Lihat:Sujana Ismaya, op.Cit., h.
401.)

4 Muhammad, Syafi’l AntonioBank Syari'ah: Dari Teori ke PraktgkJakarta:Gemala
Insani Press,2001), h. 102.

“5 Sayyid Sabbiq, op.Cit, h., 147.
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1. Madzhab Handff berpendapat bahwaurabahahtermasuk perbuatan
yang dibolehkan tetapi tidak disukai (makruh tafrikarena hal itu
merupakan perbuatan yang mendekati haram. Dimatilea ks pembeli
dan penjual sepakat untuk menentukan harga padhrmawanya dan
penjual memberitahukan pada waktu perjanjian jedi| Bpabila penjual
tidak memberitahukan harga pokok maka boleh menanmaaga jual
barang (margin) bahkan hal tersebut adalah penbugsamg terpuiji,
karena terdapat manfaat bagi penjual berupa kegatumlari barang
dagangan dan apabila terjadi suatu kebohongan gdmgahui lewat
bukti-bukti, pengakuan, sumpah, maka pembeli beumik mengambil
barang dagangannya melalui akad yang baru atamdaeng telah ia
beli dikembalikan dan membatalkan aKad.

2. Madzhab Maliki® berpendapat bahwaurabahahtermasuk perbuatan
yang menyalahi keutamaan (khilafatul aula’) dikatean hal tersebut
membutuhkan banyak sekali keterangan sehingga@liafersebut dapat
mengakibatkan kerusakan (fasik) pada akad yaknbilpanurabahah
tersebut dilakukan sebelum menyebut dan menyepagkatadapun jika

tidak menyebutkan harga pokok penjualan ditambaimtkemgan kepada

**Madzhab Hanafibeliau lahir di Kufah, 80 H/699 M dan meninggalBhghdad, 150
H/767 M. Nama lengkapnya Abu Hanifah Nu'man Bin i&alnam Abu Hanifah digelarihlur
Ro'yi karena ia lebih banyak memakai argumen akal ddaipgama lainnya. (lihat: Ensiklopedia
Islam, Jilid 2, h.79)

“’Abdurrahman Al JaziriKitab Al-Figh ‘Ala Al- Madzhab Al- Arba’ah Juz Tsan
(Mesir:Al-Makrabah Al-Tujjariyah Al- Kubro, tth.h. 278-279.

“8Madzhab Malikinama lengkapnya adalah Malik Bin Anas Bin Malik Bibi Amir Al-
Asbahi. Imam Malik adalah seorang ahli Hadis daghFila dipandang sebagai Rawi Hadist
Madinah yang paling terpercaya dan Sanad (sumbepaling terpercaya(lihat: Ensiklopedia
Islam, Jilid 3, h.142).
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pihak pembeli maka hukumnya haram, maksudnya plenaaus
menerangkan barang dagangannya dan setiap halbysagnenjadikan
nilai tambahan terhadap harga, apabila hal tersethak diperhatikan
dapat mengakibatkan putusnya akad.

. Madzhab Syafi®® berpendapat bahwaurabahahdiharamkan apabila
pemberitahuan harga pokok dan keuntungan dilakulsmtelah
menetapkan harga jual dan kesepakatan tersebkitikiéla secara terang-
terangan. Tetapi apabila penjual berkata sehinggayabutkan harganya
dengan samar, hal demikian bukan termasuk kesepalerhadap harga
karena akadnya dilakukan tidak secara jelas, malkatensebut tidak
diharamkan

. Madzhab Hambafl berpendapat bahwaurabahahdiharamkan apabila,
pemberitahuan harga pokok ditambah keuntungan kepiidk pembeli
(tawar menawar) dilakukan setelah adanya kesepalkattara penjual
dan pembeli terhadap akad yang dilakukan secaaagderangan atau
jelas

Para ulama madzhab berbeda pendapat tentang lpaysag@ yang
dapat dibebankan kepada harga jual barang terséfigalnya, ulama

madzhab Maliki membolehkan biaya-biaya yang langstarkait dengan

““Madzhab Syafiibeliau lahir di Gaza, Palestina, 150 H/767 M deminggal di Fustat,

Cairo, Mesir, 204 H/20 Januari 820). Nama lengkapAipu Abdullah Muhammad Bin Idris As-
Syafi'i. (lihat: Ensiklopedia Islam, Jilid 4, h. 326)

**Madzhab Hambali Beliau dilahirkan dikota Baghdad, kota yang teedesebagai

gudang ilmu pengetahuan. Nama lengkapnya adalaledi@in Hanbal atau Imam Hanbali. Salah
satu kitab yang beliau tulis adalah kitsbMusnad(lihat: Ensiklopedia Islam, Jilid 2, h. 85)

51 |bid, h. 279.
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transaksi jual beli itu dan biaya-biaya yang tidakgsung terkait dengan
transaksi tersebut, namun memberikan nilai tanpiaala barang itu.

Ulama madzhab Syafii membolehkan membebankan Hieaya
yang secara umum timbul dalam suatu transaksi ljedl kecuali biaya
tenaga kerjannya sendiri karena komponen ini temknagdalam
keuntungannya. Begitu pula biaya-biaya yang tidaaambah nilai barang
tidak boleh dimasukkan sebagai komponen biaya.

Ulama madzhab Hanafi membolehkan membebankan biaya-
yang secara umum timbul dalam suatu transaksiljghl namun mereka
tidak membolehkan biaya-biaya yang semestinya jdiken oleh si penjual.

Ulama madzhab Hambali berpendapat bahwa semua lasiagaung
maupun tidak langsung dapat dibebankan pada haajasglama biaya-
biaya itu harus dibayarkan kepada pihak ketiga alean menambah nilai
barang yang dijuaf

Kaidah dan hal-hal yang berhubungan dengarabahahantara lain:
1. la harus digunakan untuk barang-barang yaraj hal
2. Biaya aktual dari barang yang akan diperjuatheliharus diketahui oleh

pembeli
3. Harus ada kesepakatan kedua belah pihak (pemaelipenjual) atas
harga jual yang termasuk di dalamnya harga pokajupé&an (cost of

goods sold) dan margin keuntungan

52 pdiiwarman, Karim, Op. Cit., h. 114.
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4. Jika ada perselisihan atas harga pokok penjugkmbeli mempunyai
hak untuk menghentikan dan membatalkan perjanjian.

5. Jika barang yang akan dijual tersebut dibeli gérak ketiga, maka
perjanjian jual-beli yang dengan pihak pertama etews harus sah
menurut syariat Islam.

6. Murabahahmemegang kedudukan kunci nomor dua setelah privesip
hasil dalam bank Islam, ia dapat diterapkan dalam:

a. Pembiayaan pengadaan barang
b. Pembiayaan pengeluaran Letter of Cred@)®

7Murabahah akan sangat berguna sekali bagi seseorang yang
membutuhkan barang secara mendesak tetapi keluraaga pada saat
itu ia kekurangan likuiditas. la meminta pada badar membiayai
pembelian barang tersebut dan bersedia menebusilgagaat diterima.
Harga jual pada pemesan adalah harga beli pokolks phargin
keuntungan yang telah disepakati. Untuk menjagah&lalyang tidak
diinginkan kedua belah pihak harus mematuhi ketantetentuan yang
telah disepakati bersama.

Bank : Harus mendatangkan barang yang Hest@ar memenuhi
pesanan nasabah baik jenis, kualitas atau sfdt-gang

lainnya.

%3 Letter of Credit (L/C)adalah surat kredit yang menyatakan bahwa yand@gsman
kepada eksportir akan dilaksanakan beberapa waktlah dokumen lengkap diserahkan kepada
Bank, (lihat Winarno, Sigit Ismaya, Sujan&amus Besar Ekonomi(Bandung:Pustaka
Grafika,2003), h. 284).
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Pemesan : Apabila barang telah memenuhi keterdaania menolak
untuk menebusnya maka bank berhak untuk menumtutny
secara hukum. Hal ini merupakan konsensus paras yuri
muslim karena peranan telah dianalogikan dengamrdah
yang harus ditunaikaif.

Fatwa Tentang Diskon Murabahah

Bahwa salah satu prinsip dasar dalam murabahalaragenjualan
suatu barang kepada pembeli dengan harga (tsarakm gpembelian dan
biaya yang diperlukan ditambah keuntungan sesuagate kesepakatan.
Bahwa penjual (Lembaga Keuangan Syari'ah,LKS) wakg memperoleh
potongan harga (diskon) dari penjual pertama (sem)plbahwa dengan
adannya diskon timbul permasalahan, apakah diskeeldut menjadi hak
penjual (LKS), sehingga harga penjualan kepada pémimasabah)
menggunakan harga sebelum diskon, ataukah merupbiiknpembeli
(nasabah), sehingga harga penjualan kepada pem@®sabah)
menggunakan harga setelah diskon. Bahwa untuk mahdeepastian
hukum, sesuai dengan prinsip Syari'ah Islam, taptstatus diskon dalam
transaksi murabahah tersebut. DSN memandang perhetapkan fatwa

potongan harga (diskon) dalam murabahah untukikdgacdpedoman LKS.

Landasan Dasar Hukum :

1. Firman Allah QS. Al-Ma’idah (5): 1:

* Muhammad, op.cit., h. 284
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilahgad-aqgad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang makdibacakan
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak mendjketaberburu

ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnjlah A
menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya

Kata (sis) auwfu ,berarti memberikan sesuatu dengan sempurna

,dalam arti melebihi kadar yang seharusnya. Biasanntuk memberi rasa
puas menyangkut kesempurnaan timbangan, merekdihiela dari kadar
yang dianggap adil dan seimba@ta @3325‘) al-‘uqud adalah jamak-{c)
‘agad /akadyang pada mulannya berarti mengikat sesuatu deseggsuatu
sehingga tidak menjadi bagiannya dan tidak berpigatgannya. Jual beli
misalnya, adalah salah satu ben@kad, yang menjadikan barang yang
dibeli menjadi milik pembelinnya, dia dapat mela&nkapa saja dengan
barang itu dan pemilik semula, yakni penjualnyagadenakad jual beli tidak
lagi memiliki wewenang sedikitpun atas barang yetah dijualnya®
Maksudnya, apabila suatu akad telah dipenuhi, kdmhlah pihak
sudah saling rela, maka akad telah sah dan tidaKaay peluang ditempat
itu untuk membatalkan akad. Menurut Ulama Hanafigaim Malikiyah,

hadist ini bertujuan untuk menunjukkan selesai akaal beli, bukan

SAllayy, op.Cit., h. 84.
56M. Quraisy, Shihab,Tafsir Al-Misbah :Pesan, Kesan dan Keserasian ai-§u
(Jakarta:Lentera Hati,2002), h. 7.
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berpisahnya badan masing-masing dari majlis akaldma Syafi'iyah dan
Hanbaliyyah berpendapat adannya khiyar m3iMenurut Wahbah Al-
Juhaili, orang yang berakad, bebas untuk memililgnenima atau
menolak®®
2. Hadist Nabi riwayat Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf:
e Gl G Toa 02T Y Sa a0a 18Ea ) Gl ¢ Sl
G Ja051 ¥ 38 a5a W e V) aga 3
Artinya:“Perdamaian dapat dilakukan di antara kaumuslimin kecuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau mdatkae yang
haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-ayamereka
kecuali syarat yang mengharamkan yang halal ataunghalalkan
yang haram.®°
Menurut At-Turmudzy, hadist ini hasan shahih. Hadisi
diriwayatkan juga oleh Al-Hakim dan Ibnu Hibban.dBlamnya terdapat
Katsir ibn Abdillah, seorang yang sangat lemah. yé¢amkan bahwa setiap
perdamaian yang dilakukan oleh kaum muslimin, dilaaig sah, terkecuali

perdamaian yang menghalalkan barang yang harampuataebalikny4*

3. Kaidah figh:

Leaa,a5 e s 0 S dale Wi o Salazd) BERAY

" Haroen, Nasrurkigh Muamalah(Jakarta:Gaya Media Pratama,2007), h. 131.

8 Rachmat, Syafi'l,Figih Muamalah (Bandung:Pustaka Setia, 2001), h. 115. Khiyar
Majlis, artinya antara penjual dan pembeli bolehmifie akan melanjutkan jual beli atau
menbatalkannya.Khiyar ada tiga macam yaitu Khiyarayin yaitu hak pilih bagi pembeli dalam
menentukan barang yang berbeda kualitas dalanb@iig?.Khiyar as-syarat yaitu hak pilih yang
ditetapkan oleh salah satu pihak yang akan berakad keduanya atau bagi orang lain untuk
meneruskan atau membatalkan jual beli selama makitam tenggang waktu yang
ditentuakan,3.Khiyar majlis sudah dijelaskan. (titdendi SuhendiFigh Muamalah,(Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2002), h.83).

9 Wahbah, Al-Juhailipp.Cit., h. 250.

80 Al-Hafidh Ibnu Hajar Asgalany,op.Cit. , h. 321

®Teungku, Muhammad Hasbi Ash Shiddied§pleksi Hadist-Hadist Hukum 7,Ed.
Kedua, Cet. Ke-3Semarang:PT. Pustaka Rizki putra, 2001), h. 161-16
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Artinya:“Pada dasarnya, segala bentuk mu’amalatdiodilakukan kecuali
ada dalil yang mengharamkanny#”

‘ " Y S - 8T - 7o
& &4 sl s

Artinya:“Di mana terdapat kemaslahatan, di sanadapat hukum Allah®®

Dewan Syari'ah Nasional dan Majelis Ulama’ Indoagsada tanggal
17 Jumadil Akhir 1421 H atau bertepatan dengangan@6 September
2000 M, menetapkan fatwa DSN-MUI NO. 16/DSN-MUI/2Q00 Tentang
Diskon Dalam Murabahah. Dalam fatwa tersebut daket bahwa
ketentuan diskon dalam murabahah adalah sebagitber

Fatwa DSN-MUI No0.16/DSN-MUI/IX/2000 TentangDiskon

Murabahahsebagai berikut:

1. Harg&* (tsamaf dalam jual beli adalah suatu jumlah yang disepaka
oleh kedua belah pihak, baik sama dengan ngangl) benda yang
menjadi obyek jual beli, lebih tinggi maupun lebémdah.

2. Harga dalam jual belnurabahahadalah harga beli dan biaya yang
diperlukan ditambah keuntungan sesuai dengan kesiwa

3. Jika dalam jual beli murabahah LKS mendapatatisétari supplié?,
harga sebenarnya adalah harga setelah diskon;akdterdiskon adalah

hak nasabah.

®? Himpunan Fatwa-Fatwa, Loc.Cit., h.93.

3 Himpunan Fatwa-Fatwa, Loc.Cit.

% Harga (tsaman)adalah jumlah uang yang diterima oleh penjual Hasil penjualan
suatu produk barang atau jasa, dan merupakan lyarga terjadi dengan kesepakatan antara
penjual dan pembeli.( Lihat di Sujana Ismaya, dp.6i 344).
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4. Jika pemberian diskon terjadi setelah akad, pgmb diskon tersebut
dilakukan berdasarkan perjanjian (per-setujuanyytimuat dalam akad.
5. Dalam akad, pembagian diskon setelah akad h&iddlperjanjikan dan

ditandatangarfi®

® Suppliyer adalah pemasok, penawar, penyedia jumlah komoditas jasa yang
ditawarkan pada tingkat harga, waktu, pasar tert¢hthat ibid., h. 237).

® Himpunan Fatwa-Fatwa, Op. Cit., h. 94-95.



